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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



120 
 

 
 

Lampiran  1 Surat Ijin Observasi 
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Lampiran  2 Surat Balasan Observasi 
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Lampiran  3 Instrumen Wawancara 

No Pertanyaan  Jawaban 

1. Bagaimana Bapak/Ibu biasanya 

menyampaikan materi 

perubahan wujud benda kepada 

siswa? 

Biasanya saya dalam menyampaikan 

materi wujud benda kepada siswa hanya 

menjelaskan sesuai dengan ada yang 

dilks tanpa mengajak mereka untuk 

menemukan langsung lewat uji coba 

sederhana. 

2. Media atau alat bantu apa saja 

yang biasa digunakan dalam 

pembelajaran IPA, khususnya 

materi perubahan wujud 

benda? 

Terkait media saya kadang hanya 

menggunakan media Power Point. 

3. Apakah siswa tampak antusias 

saat pembelajaran 

berlangsung? Apa 

indikatornya? 

Dengan menggunakan media dalam 

pembelajaran siswa sangat senang dan 

antusias hal ini terlihat dari indikator 

keberhasilan siswa dalam menjawab 

pertanyaan yang saya lontarkan banyak 

yg mampu bisa menjawab. 

4. Apa saja kesulitan yang sering 

dihadapi siswa dalam 

memahami konsep perubahan 

wujud benda? 

Kesulitan yang sering dihadapi siswa 

memahami konsep perubahan wujud 

benda adalah mencari contoh konsep 

perubhan wujud benda yang sering 

mereka temukan di lingkungan sekitar. 

5. Apakah ada kendala dalam 

penggunaan media 

pembelajaran yang tersedia 

saat ini? 

Kendala penggunaan media adalah 

proyektor yang dimiliki sekolah saat ini 

proyektor keluaran lama sehingga pada 

saat ingin memutar video pembelajaran 

di Power Point perlu alat speker 

tambahan dan kebetulan sekolah kami 

tidak memiliki speaker. 

6. Menurut Bapak/Ibu, apa 

penyebab rendahnya 

pemahaman siswa terhadap 

konsep perubahan wujud 

benda? 

Penyebab rendahnya pemahaman siswa 

terhdap konsep. Perubahan wujud benda 

adalah karena siswa tidak di ajak 

langsung praktek menemukan konsep 

perubahan wujud benda lewat percobaan 

sederhana, semua yang di dapat siswa 

hanya teori lewat buku sehingga kurang 

mendapatkan pembelajran yang 

bermakna. 

7. Bagaimana nilai hasil nilai 

siswa pada materi perubahan 

wujud benda? 

Nilai siswa masih berada di kategori 

cukup karena masih banyak siswa yang 

nilainya dibawah KKM. 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah 

menggunakan media 

pembelajaran berbasis? 

 

Untuk di pelajaran IPA saya belum 

pernah tapi dipelajaran Matematika saya 

pernah mengajak siswa mengukur. 
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No Pertanyaan Jawaban 

 eksperimen sederhana? Jika ya, 

seperti apa bentuknya? 

satuan tidak baku lewat percobaan 

sederhana. 

9. Menurut Bapak/Ibu, seberapa 

penting kegiatan eksperimen 

dalam membantu siswa 

memahami konsep IPA? 

Sangat penting sekali karena lewat 

eksperimen siswa akan lebih mengingat 

materi peljaran yang mereka pelajari 

dengan demikian siswa akan lebih 

memahami juga peljaran yang mereka 

pelajaran dalam hal ini memahmi 

komsep IPA. 

10. Menurut Bapak/Ibu, media 

pembelajaran seperti apa yang 

dibutuhkan siswa untuk 

memahami perubahan wujud 

benda dengan lebih baik? 

Media berbasis teknologi, konkret, dan 

eksperimen sederhana. 
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Lampiran  4 Surat Pengantar Penelitian 

 

 

 

Lampiran  5 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran  6 Surat Pengantar Uji Judges I dan II 
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Lampiran  7 Instrumen Validasi Ahli Media 

INSTRUMEN RESPON AHLI MEDIA PEMBELAJARAN  

 

 

PENGEMBANGAN ACCORDION BOOK BERBASIS EKSPERIMEN 

SEDERHANA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA KELAS IV SD 

 

 

 

 

OLEH  

NI PUTU CHINTYA KUMALA DEWI 

NIM 2211031187 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

JURUSAN PENDIDIKAN DASAR  

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA  

SINGARAJA  

2025 
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INSTRUMEN AHLI MEDIA  

 

Judul Penelitian : Pengembangan Accordion Book Berbasis Eksperimen 

Sederhana untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas IV SD 

Peneliti : Ni Putu Chintya Kumala Dewi 

Pembimbing : 1. Dr. I Gede Astawan, S.Pd., M.Pd. 

2. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd., M.Pd. 

 

A. Definisi Konseptual 

Ahli media adalah individu yang memiliki keahlian khusus dalam bidang 

perancangan, pengembangan, dan evaluasi media, terutama media pembelajaran 

dan komunikasi. Mereka memahami karakteristik media sebagai alat perantara 

yang menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima dengan tujuan mencapai 

komunikasi yang efektif dan efisien. Dalam konteks pendidikan, ahli media 

berperan penting dalam memilih, menyesuaikan, dan mengelola berbagai jenis 

media untuk membantu proses belajar mengajar, sehingga media tidak hanya 

menjadi alat pengantar pesan, tapi juga sebagai sarana yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, dan minat peserta didik agar pembelajaran dapat berlangsung 

secara interaktif dan bermakna. Keahlian ini melibatkan penguasaan teknik, 

teknologi, serta teori komunikasi dan pembelajaran yang relevan agar media yang 

dikembangkan dapat mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara optimal. 

B. Definisi Operasional  

Ahli media dalam penelitian ini menilai melalui instrumen validasi seperti 

angket atau lembar validasi yang telah disusun berdasarkan aspek-aspek penting 

dalam media pembelajaran.   Aspek-aspek penilaian pada pengembangan accordion 

book berbasis eksperimen sederhana untuk meningkatkan pemahaman konsep 

perubahan wujud benda siswa kelas IV SD meliputi aspek tampilan media, aspek 

teks, aspek gambar, aspek warna, dan aspek petunjuk penggunaan.  

C. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media 
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No Aspek Indikator Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1. Tampilan  Kemenarikan tampilan produk. 1 1 

Kesesuaian desaian dengan 

karakteristik peserta didik. 

2 1 

2. Teks Kesesuaian ukuran huruf 3 1 

Keterbacaan teks. 4 1 

Kesesuaian jenis huruf. 5 1 

3. Gambar Kejelasan mengenai gambar. 6 1 

Kesesuaian gambar. 7 1 

Kemenarikan gambar. 8 1 

Ketepatan gambar mendukung 

penjelasan materi. 

9 1 

4. Warna Kesesuaian warna teks dengan warna 

media accordion book berbasis 

eksperimen sederhana. 

10 1 

Kesesuaian warna gambar. 11 1 

5 Petunjuk 

Penggunaan 

Kesesuaian petunjuk langkah 

eksperimen sederhana dalam media 

12 1 

Tata letak komponen pada setiap 

halaman. 

13 1 

Jumlah 13 

(Sumber : Dimodifikasi dari Artadiningsih & Margunayasa, 2024) 
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INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA 

PENGEMBANGAN ACCORDION BOOK BERBASIS EKSPERIMEN 

SEDERHANA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA KELAS IV SD 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Accordion Book Berbasis Eksperimen 

Sederhana untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas IV SD.  

Mata Pelajaran : IPAS  

Peneliti : Ni Putu Chintya Kumala Dewi 

A. Tujuan 

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengukur kelayakan dari Accordion 

Book Berbasis Eksperimen Sederhana untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas IV SD. 

B. Petunjuk  

1. Dimohonkan kepada Bapak/Ibu untuk menggunakan Accordion Book 

Berbasis Eksperimen Sederhana ini.  

2. Mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan tanda (√) pada kolom penilaian 

untuk setiap pernyataan indikator penilaian. Deskripsi skala yang digunakan 

dalam penilaian sebagai berikut. 

4 = Sangat Baik (SB) 

3 = Baik (B) 

2 = Kurang (K) 

1 = Sangat Kurang (SK) 

3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi bagian catatan yang telah disediakan 

jika terdapat komentar, masukan, ataupun saran perbaikan instrumen. 

4. Sebelumnya peneliti mengucapkan terimakasih atas bantuan yang 

Bapak/Ibu berikan. 
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C. Penilaian  

No Pernyataan Indikator Penilaian Catatan 

1 2 3 4 

Aspek Tampilan Media  

1. Tampilan media 

pembelajaran menarik bagi 

pengguna. 

     

2. Desain media sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan 

peserta didik. 

     

Aspek Teks  

3. Ukuran huruf pada media 

pembelajaran mudah dibaca 

dan sesuai. 

     

4. Teks yang digunakan mudah 

dibaca dan tidak 

membingungkan. 

     

5. Jenis huruf yang digunakan 

sesuai dan mendukung 

keterbacaan. 

     

Aspek Gambar 

6. Gambar yang disajikan jelas 

dan mudah dipahami. 

     

7. Gambar yang digunakan 

sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

     

8. Gambar menarik dan 

mampu meningkatkan minat 

belajar. 

     

9. Gambar mendukung dan 

memperjelas materi. 

     

Aspek Warna 

10. Warna teks dapat terbaca 

dan menyesuaikan dengan 

warna gambar. 

     

11. Warna gambar sesuai 

dengan usia peserta didik. 

     

Aspek Petunjuk Penggunaan 

12. Kesesuaian petunjuk 

langkah eksperimen 

sederhana dalam media. 

     

13. Kerapian tata letak 

komponen pada setiap 

halaman. 
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D. Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu di atas, maka secara umum 

penilaian kelayakan media pembelajaran dari media accordion book berbasis 

eksperimen sederhana yang dikembangkan adalah: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu 

Singaraja, ……………….. 

Validator 

 

 

 

Nama…………………….. 

NIP………………………. 
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES 

INSTRUMEN VALIDITAS AHLI MEDIA 

“PENGEMBANGAN ACCORDION BOOK BERBASIS EKSPERIMEN 

SEDERHANA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA KELAS IV SD” 

A. Petunjuk Pengerjaan 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda (√) pada kolom 

penilaian judges untuk setiap pernyataan. 

2. Apabila terdapat komentar ataupun saran, mohon menuliskan butir-butir 

revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam lembar 

penilaian ini.  

B. Lembar Validasi Instrumen  

No 

Butir 

Penilaian Ahli Keterangan 

Relevan Tidak 

Relevan 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

6.    

7.    

8.    

9.    

10.    

11.    

12.    

13.    
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C. Komentar dan Saran 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu di atas, maka secara umum penilaian 

kelayakan media pembelajaran dari media acoordion book berbasis eksperimen 

sederhana yang dikembangkan adalah: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu 

 

 

Singaraja, ……………………….. 

Ahli, 

 

 

 

Nama.…………………………… 

NIP……………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 



136 
 

 
 

Lampiran  8 Instrumen Validasi Ahli Materi 

INSTRUMEN RESPON AHLI MATERI  

 

PENGEMBANGAN ACCORDION BOOK BERBASIS EKSPERIMEN 

SEDERHANA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA KELAS IV SD 

 

 

 

 

OLEH  

NI PUTU CHINTYA KUMALA DEWI 

NIM 2211031187 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

JURUSAN PENDIDIKAN DASAR  

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA  
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SINGARAJA  

2025 

 

INSTRUMEN AHLI MATERI  

 

Judul Penelitian : Pengembangan Accordion Book Berbasis Eksperimen 

Sederhana untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas IV SD 

Peneliti : Ni Putu Chintya Kumala Dewi 

Pembimbing : 1. Dr. I Gede Astawan, S.Pd., M.Pd. 

2. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd., M.Pd. 

 

A. Definisi Konseptual 

Ahli materi adalah individu yang memiliki kompetensi dan keahlian khusus 

dalam bidang materi yang menjadi objek pembelajaran atau penelitian. Tugas ahli 

materi adalah melakukan validasi dan evaluasi terhadap kelayakan isi materi 

pembelajaran, termasuk kesesuaian dengan standar kompetensi, keakuratan, 

kemutakhiran, kelengkapan, dan kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 

Ahli materi memberikan penilaian, saran, serta perbaikan untuk memastikan materi 

yang digunakan relevan, valid, dan layak untuk ditetapkan dalam media 

pembelajaran atau instrumen penelitian. Validasi oleh ahli materi biasanya 

dilakukan dengan instrumen penilaian menggunakan skala likert dan kriteria 

kelayakan materi yang sistematis dan kontekstual (Suci et al., 2024). 

B. Definisi Operasional  

Proses pengukuran oleh ahli materi ini biasanya dilakukan melalui instrumen 

penilaian yang sudah tervalidasi, seperti kuesioner atau lembar observasi, yang 

memastikan bahwa materi yang dikaji memenuhi standar kualitas yang ditetapkan 

dalam konteks pendidikan (Muspawi, 2024). Aspek-aspek penilaian pada 

pengembangan accordion book berbasis eksperimen sederhana untuk 

meningkatkan pemahaman konsep perubahan wujud benda siswa kelas IV SD 
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meliputi aspek kurikulum, aspek materi, aspek visual, aspek bahasa, dan aspek 

evaluasi. 

C. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi 

No Aspek Indikator Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1. Kurikulum  Kesesuaian materi dengan Capain 

Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

1 1 

2. Isi Materi  Keruntutan uraian materi  2 1 

Kejelasan uraian materi  3 1 

Kemudahan materi yang disajikan 4 1 

Kesesuaian materi 5 1 

3. Visual Kejelasan gambar 6 1 

4. Bahasa Kesesuaian penggunaan dengan 

kaidah Bahasa   

7 1 

Kesesuaian penggunaan Bahasa 

dengan karakteristik siswa  

8 1 

Kemudahan kalimat yang digunakan 9 1 

5. Evaluasi Kesesuaian evaluasi yang disajikan 

dengan materi pembelajaran. 

10 1 

Jumlah 10 

(Sumber : Dimodifikasi dari Artadiningsih & Margunayasa, 2024) 
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INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI 

PENGEMBANGAN ACCORDION BOOK BERBASIS EKSPERIMEN 

SEDERHANA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA KELAS IV SD 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Accordion Book Berbasis Eksperimen 

Sederhana untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas IV SD.  

Mata Pelajaran : IPAS  

Peneliti : Ni Putu Chintya Kumala Dewi 

A. Tujuan 

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengukur kelayakan dari Accordion 

Book Berbasis Eksperimen Sederhana untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas IV SD. 

B. Petunjuk  

1. Dimohonkan kepada Bapak/Ibu untuk menggunakan Accordion Book 

Berbasis Eksperimen Sederhana ini.  

2. Mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan tanda (√) pada kolom penilaian 

untuk setiap pernyataan indikator penilaian. Deskripsi skala yang digunakan 

dalam penilaian sebagai berikut. 

4 = Sangat Baik (SB) 

3 = Baik (B) 

2 = Kurang (K) 

1 = Sangat Kurang (SK) 

3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi bagian catatan yang telah disediakan 

jika terdapat komentar, masukan, ataupun saran perbaikan instrumen. 

4. Sebelumnya peneliti mengucapkan terimakasih atas bantuan yang 

Bapak/Ibu berikan. 
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C. Penilaian  

No Pernyataan Indikator Penilaian Catatan 

1 2 3 4 

Aspek Kurikulum  

1. Kesesuaian materi 

pembelajaran dengan 

capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan. 

     

Aspek Materi  

2. Penyajian materi disusun 

secara runtut dan sistematis. 

     

3. Kedalaman materi yang 

dijelaskan disesuaikan 

dengan tingkat peserta 

didik. 

     

4. Penjelasan materi mudah 

dipahami dan jelas. 

     

5. Materi yang disajikan 

relevan dan mendukung 

eksperimen sederhana. 

     

Aspek Visual 

6. Kejelasan gambar dengan 

materi yang disajikan. 

     

Aspek Bahasa 

7. Kesesuaian bahasa yang 

digunakan dengan kaidah 

bahasa baku. 

     

8. Kesesuaian penggunaan 

bahasa yang digunakan 

dengan tingkat 

perkembangan kognitif 

siswa. 

     

9. Kalimat yang digunakan 

mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

     

Aspek Evaluasi 

10. Evaluasi yang disajikan 

sesuai dengan materi 

pembelajaran. 
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D. Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu di atas, maka secara umum 

penilaian kelayakan media pembelajaran dari media accordion book berbasis 

eksperimen sederhana yang dikembangkan adalah: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu 

Singaraja, ……………….. 

Validator 

 

 

 

Nama…………………….. 

NIP………………………. 
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES 

INSTRUMEN VALIDITAS AHLI MEDIA 

“PENGEMBANGAN ACCORDION BOOK BERBASIS EKSPERIMEN 

SEDERHANA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA KELAS IV SD” 

A. Petunjuk Pengerjaan 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda (√) pada kolom 

penilaian judges untuk setiap pernyataan. 

2. Apabila terdapat komentar ataupun saran, mohon menuliskan butir-butir 

revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam lembar 

penilaian ini.  

B. Lembar Validasi Instrumen  

No 

Butir 

Penilaian Ahli Keterangan 

Relevan Tidak 

Relevan 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

6.    

7.    

8.    

9.    

10.    

 

C. Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu di atas, maka secara umum 

penilaian kelayakan media pembelajaran dari media acoordion book berbasis 

eksperimen sederhana yang dikembangkan adalah: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu 

 

 

Singaraja, ……………………….. 

Ahli, 

 

 

 

Nama.…………………………… 

NIP……………………………… 
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Lampiran  9 Instrumen Uji Respon Guru 

INSTRUMEN KEPRAKTISAN RESPON GURU 

 

PENGEMBANGAN ACCORDION BOOK BERBASIS EKSPERIMEN 

SEDERHANA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA KELAS IV SD 

 

 

 

 

OLEH  

NI PUTU CHINTYA KUMALA DEWI 

NIM 2211031187 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

JURUSAN PENDIDIKAN DASAR  

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA  

SINGARAJA  

2025 
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INSTRUMEN AHLI KEPRAKTISAN RESPON GURU 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Accordion Book Berbasis Eksperimen 

Sederhana untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas IV SD 

Peneliti : Ni Putu Chintya Kumala Dewi 

Pembimbing : 1. Dr. I Gede Astawan, S.Pd., M.Pd. 

2. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd., M.Pd. 

 

A. Definisi Konseptual 

Kepraktisan Respon Guru adalah tingkat kemudahan, kesesuaian, dan 

positifnya tanggapan atau penilaian guru terhadap penggunaan suatu alat, media, 

atau metode pembelajaran dalam proses pembelajaran. Kepraktisan ini 

mencerminkan sejauh mana guru merasa alat atau media tersebut dapat 

dioperasikan secara mudah, tidak menimbulkan kesulitan dalam penggunaannya, 

serta memberikan nilai manfaat nyata dalam mendukung kegiatan belajar 

mengajar.(Abdollah et al., 2022). Respon guru yang praktis juga mencerminkan 

persepsi positif mereka terhadap manfaat penggunaan media dalam mendukung 

proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

kegiatan belajar. 

B. Definisi Operasional  

Pengukuran kepraktisan respon guru biasanya dilakukan setelah guru 

menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran nyata atau uji coba. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berisikan  aspek-aspek penilaian pada 

pengembangan accordion book berbasis eksperimen sederhana untuk 

meningkatkan pemahaman konsep perubahan wujud benda siswa kelas IV SD 

meliputi aspek kebahasaan, aspek kemudahan penggunaan, aspek efisiensi waktu, 

aspek daya tarik, dan aspek kesesuaian materi.  
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C. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi 

No Aspek Indikator Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1. Kebahasaan Bahasa yang digunakan sesuai kaidah 

kebahasaan. 

1 1 

Bahasa yang digunakan jelas dan 

mudah dipahami.  

2 1 

2. Kemudahan 

Penggunaan 

Instruksi penggunaan media jelas dan 

mudah diikuti. 

3 1 

Media mudah diintegrasikan dengan 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

4 1 

3. Efisiensi 

Waktu 

Media membantu siswa memahami 

materi dengan lebih cepat. 

5 1 

   

Waktu yang diperlukan untuk 

penggunaan media sesuai dengan 

alokasi waktu. 

6 1 

4. Daya Tarik Media mampu menarik perhatian 

siswa. 

7 1 

Desain visual media menarik dan 

sesuai dengan karakteristik siswa SD. 

8 1 

5. Kesesuaian 

Materi 

Materi yang disajikan dalam media 

sesuai dengan kurikulum. 

9 1 

Contoh eksperimen yang disajikan 

relevan dengan konsep perubahan 

wujud benda. 

10 1 

Jumlah 10 

( Sumber : Dimodifikasi dari Sofiasyari et al., 2023) 
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INSTRUMEN KEPRAKTISAN RESPON GURU 

PENGEMBANGAN ACCORDION BOOK BERBASIS EKSPERIMEN 

SEDERHANA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA KELAS IV SD 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Accordion Book Berbasis Eksperimen 

Sederhana untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas IV SD.  

Mata Pelajaran : IPAS  

Peneliti : Ni Putu Chintya Kumala Dewi 

A. Tujuan 

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengukur kelayakan dari Accordion 

Book Berbasis Eksperimen Sederhana untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas IV SD. 

B. Petunjuk  

1. Dimohonkan kepada peserta didik untuk menggunakan Accordion Book 

Berbasis Eksperimen Sederhana ini.  

2. Mohon kesediaan peserta didik memberikan tanda (√) pada kolom penilaian 

untuk setiap pernyataan indikator penilaian. Deskripsi skala yang digunakan 

dalam penilaian sebagai berikut. 

4 = Sangat Baik (SB) 

3 = Baik (B) 

2 = Kurang (K) 

1 = Sangat Kurang (SK) 

1. Mohon kesediaan peserta didik mengisi bagian catatan yang telah 

disediakan jika terdapat komentar, masukan, ataupun saran perbaikan 

instrumen. 

2. Sebelumnya peneliti mengucapkan terimakasih atas bantuan yang peserta 

didik berikan. 
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C. Penilaian  

No Pernyataan Indikator Penilaian Catatan 

1 2 3 4 

Aspek Kebahasaan  

1. Bahasa yang digunakan 

dalam media pembelajaran 

sudah sesuai dengan kaidah 

kebahasaan 

     

2. Bahasa dalam media 

pembelajaran jelas dan 

mudah dipahami oleh siswa 

     

Aspek Kemudahan Penggunaan   

3. Instruksi penggunaan media 

pembelajaran mudah 

dipahami dan diikuti oleh 

guru dan siswa. 

     

4. Media pembelajaran mudah 

digunakan dan terintegrasi 

dengan kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

     

Aspek Efesiensi Waktu 

5. Media pembelajaran 

membantu siswa memahami 

materi lebih cepat 

dibandingkan metode lain. 

     

6. Waktu penggunaan media 

sesuai dengan waktu yang 

tersedia dalam proses 

pembelajaran. 

     

Aspek Daya Tarik 

7. Media pembelajaran mampu 

menarik perhatian dan minat 

belajar siswa. 

     

8. Desain gambar media 

menarik dan sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah 

dasar. 

     

Aspek Kesesuaian Materi 

9. Materi dalam media 

pembelajaran sudah sesuai 

dengan kurikulum yang 

berlaku. 
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No Pernyataan Indikator Penilaian Catatan 

1 2 3 4 

10. Contoh eksperimen yang 

disajikan dalam media 

relevan dan mendukung 

pemahaman konsep 

perubahan wujud benda. 

     

 

D. Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu di atas, maka secara umum 

penilaian kelayakan media pembelajaran dari media accordion book berbasis 

eksperimen sederhana yang dikembangkan adalah: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2 Layak digunakan dengan revisi 

3 Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu 

 

  

Singaraja, ……………….. 

Validator 

 

 

 

Nama…………………….. 

NIP………………………. 
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES 

INSTRUMEN VALIDITAS RESPON GURU 

“PENGEMBANGAN ACCORDION BOOK BERBASIS EKSPERIMEN 

SEDERHANA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA KELAS IV SD” 

A. Petunjuk Pengerjaan 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda (√) pada kolom 

penilaian judges untuk setiap pernyataan. 

2. Apabila terdapat komentar ataupun saran, mohon menuliskan butir-butir 

revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam lembar 

penilaian ini.  

B. Lembar Validasi Instrumen  

No 

Butir 

Penilaian Ahli Keterangan 

Relevan Tidak 

Relevan 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

6.    

7.    

8.    

9.    

10.    

 

C. Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu di atas, maka secara umum penilaian 

kelayakan media pembelajaran dari media acoordion book berbasis eksperimen 

sederhana yang dikembangkan adalah: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu 

 

 

Singaraja, ……………………….. 

Ahli, 

 

 

 

Nama.…………………………… 

NIP……………………………… 
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Lampiran  10 Instrumen Uji Respon Siswa 

INSTRUMEN KEPRAKTISAN RESPON SISWA 

 

PENGEMBANGAN ACCORDION BOOK BERBASIS EKSPERIMEN 

SEDERHANA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA KELAS IV SD 

 

 

 

 

OLEH  

NI PUTU CHINTYA KUMALA DEWI 

NIM 2211031187 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

JURUSAN PENDIDIKAN DASAR  

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA  

SINGARAJA  

2025 
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INSTRUMEN AHLI KEPRAKTISAN RESPON SISWA 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Accordion Book Berbasis Eksperimen 

Sederhana untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas IV SD 

Peneliti : Ni Putu Chintya Kumala Dewi 

Pembimbing : 3. Dr. I Gede Astawan, S.Pd., M.Pd. 

4. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd., M.Pd. 

 

A. Definisi Konseptual 

Kepraktisan respon siswa merupakan konsep yang menunjukkan seberapa 

praktis dan mudahnya suatu perangkat pembelajaran digunakan dari sudut pandang 

siswa sebagai pengguna akhir. Respon siswa dalam hal ini menjadi indikator utama 

untuk menilai apakah perangkat pembelajaran dapat digunakan secara praktis tanpa 

kendala berarti dalam proses pembelajaran. Tingkat kepraktisan yang tinggi 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran tersebut layak digunakan secara luas 

sebagai solusi pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, respon siswa menjadi 

tolok ukur esensial dalam menetapkan status kepraktisan produk pembelajaran, 

karena menunjukkan kesesuaian perangkat dengan kebutuhan pembelajaran nyata 

serta penerimaan penggunaannya dalam konteks pendidikan sehari-hari (Irawan & 

Hakim, 2021). 

B. Definisi Operasional  

Kepraktisan siswa pada penelitian ini diukur melalui tanggapan atau penilaian 

siswa yang diperoleh melalui instrumen angket respon (Warodiah et al., 2023). 

Respon positif siswa yang tinggi pada angket ini mencerminkan bahwa perangkat 

pembelajaran tersebut dapat diaplikasikan secara efektif dan efisien dalam proses 

pembelajaran tanpa menimbulkan kendala berarti. Evaluasi kepraktisan ini 

biasanya dilakukan setelah produk pembelajaran dinyatakan valid, guna 

memastikan bahwa perangkat tidak hanya sesuai secara teori tetapi juga dapat 
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diimplementasikan secara lancar di lapangan. Aspek-aspek penilaian pada 

pengembangan accordion book berbasis eksperimen sederhana untuk 

meningkatkan pemahaman konsep perubahan wujud benda siswa kelas IV SD 

meliputi aspek media pembelajaran, aspek materi, dan aspek manfaat.  

C. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi 

No Aspek Indikator Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1. Media 

Pembelajaran 

Kemudahan  

Penggunaan  

Kemenarikan 

Ketepatan Media Pembelajaran 

4 1,2,3,4 

2. Materi Ketepatan isi 

Materi 

Bahasa 

Teks pembahasan 

4 5,6,7,8 

3. Manfaat Ketertarikan 

Keaktivan 

2 9,10 

Jumlah 10 

(Sumber : Dimodifikasi dari Rahayu et al., 2022) 
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INSTRUMEN KEPRAKTISAN RESPON SISWA 

PENGEMBANGAN ACCORDION BOOK BERBASIS EKSPERIMEN 

SEDERHANA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA KELAS IV SD 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Accordion Book Berbasis Eksperimen 

Sederhana untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas IV SD.  

Mata Pelajaran : IPAS  

Peneliti : Ni Putu Chintya Kumala Dewi 

A. Tujuan 

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengukur kelayakan dari Accordion 

Book Berbasis Eksperimen Sederhana untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas IV SD. 

B. Petunjuk  

1. Dimohonkan kepada peserta didik untuk menggunakan Accordion Book 

Berbasis Eksperimen Sederhana ini.  

2. Mohon kesediaan peserta didik memberikan tanda (√) pada kolom 

penilaian untuk setiap pernyataan indikator penilaian. Deskripsi skala yang 

digunakan dalam penilaian sebagai berikut. 

4 = Sangat Baik (SB) 

3 = Baik (B) 

2 = Kurang (K) 

1 = Sangat Kurang (SK) 

3. Mohon kesediaan peserta didik mengisi bagian catatan yang telah 

disediakan jika terdapat komentar, masukan, ataupun saran perbaikan 

instrumen. 

4. Sebelumnya peneliti mengucapkan terimakasih atas bantuan yang peserta 

didik berikan. 
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C. Penilaian  

No Pernyataan Indikator Penilaian Catatan 

1 2 3 4 

Aspek Media Pembelajaran  

1. Saya mudah menggunakan 

media pembelajaran saat 

proses pembelajaran. 

     

2. Saya memahami media 

pembelajaran dalam waktu 

yang tidak lama 

     

3. Media pembelajaran 

menarik perhatian dan 

membuat saya tertarik 

belajar. 

     

4. Media pembelajaran 

membantu saya memahami 

konsep dengan baik. 

     

Aspek Materi  

5. Saya mudah memahami 

materi yang disajikan dalam 

media pembelajaran dan 

sesuai dengan topik yang 

dipelajari. 

     

6. Isi materi membantu saya 

memahami pelajaran dan 

sesuai dengan apa yang saya 

butuhkan untuk belajar. 

     

7. Bahasa yang digunakan 

dalam materi mudah 

dimengerti dan sesuai 

dengan tingkat kemampuan 

saya. 

     

8. Kalimat dan paragraf dalam 

materi jelas, runtut, dan 

mudah saya ikuti saat 

belajar. 

     

Aspek Manfaat 

9. Saya tertarik dan 

termotivasi untuk belajar 

menggunakan media 

pembelajaran ini. 

     

10. Media pembelajaran ini 

membuat saya aktif dan 
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No Pernyataan Indikator Penilaian Catatan 

1 2 3 4 

berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. 

 

D. Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu di atas, maka secara umum 

penilaian kelayakan media pembelajaran dari media accordion book berbasis 

eksperimen sederhana yang dikembangkan adalah: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu 

Singaraja, ……………….. 

Validator 

 

 

 

Nama…………………….. 

NIP………………………. 
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES 

INSTRUMEN VALIDITAS AHLI MEDIA 

“PENGEMBANGAN ACCORDION BOOK BERBASIS EKSPERIMEN 

SEDERHANA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA KELAS IV SD” 

A. Petunjuk Pengerjaan 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda (√) pada kolom 

penilaian judges untuk setiap pernyataan. 

2. Apabila terdapat komentar ataupun saran, mohon menuliskan butir-butir 

revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam lembar 

penilaian ini.  

B. Lembar Validasi Instrumen  

No 

Butir 

Penilaian Ahli Keterangan 

Relevan Tidak 

Relevan 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

6.    

7.    

8.    

9.    

10.    

 

C. Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu di atas, maka secara umum penilaian 

kelayakan media pembelajaran dari media acoordion book berbasis eksperimen 

sederhana yang dikembangkan adalah: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu 

 

 

Singaraja, ……………………….. 

Ahli, 

 

 

 

Nama.…………………………… 

NIP……………………………… 
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Lampiran  11 Instrimen Uji Efektivitas Pemahaman Konsep 

INSTRUMEN UJI EFEKTIVITAS MEDIA  

 

PENGEMBANGAN ACCORDION BOOK BERBASIS EKSPERIMEN 

SEDERHANA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA KELAS IV SD 

 

 

 

 

OLEH  

NI PUTU CHINTYA KUMALA DEWI 

NIM 2211031187 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

JURUSAN PENDIDIKAN DASAR  

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA  

SINGARAJA  

2025 



161 
 

 
 

 

INSTRUMEN UJI EFEKTIVITAS  

 

Judul Penelitian : Pengembangan Accordion Book Berbasis Eksperimen 

Sederhana untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas IV SD 

Peneliti : Ni Putu Chintya Kumala Dewi 

Pembimbing : 1. Dr. I Gede Astawan, S.Pd., M.Pd. 

2. Dr. Ni Ketut Desia Tristiantari, S.Pd., M.Pd. 

 

A. Definisi Konseptual 

Uji efektivitas adalah proses pengukuran dan penilaian untuk mengetahui 

sejauh mana suatu program, produk, kegiatan, atau intervensi mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dengan tepat dan memberikan dampak yang diharapkan. Uji ini 

mengevaluasi tingkat keberhasilan dalam penerapan sesuatu berdasarkan kriteria 

tertentu seperti ketepatan waktu pelaksanaan, ketepatan penggunaan sumber daya 

(biaya, tenaga), serta hasil keluaran yang sesuai dengan target yang diinginkan. Uji 

efektivitas juga mencakup pengujian konsistensi dan validitas instrumen yang 

digunakan untuk memastikan bahwa pengukuran yang dilakukan dapat dipercaya 

dan relevan dengan tujuan evaluasi (Adudu et al., 2022). 

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menguasai sejumlah 

materi pelajaran, memahami konsep yang pernah di pelajari, mampu 

mengungkapkan kembali dalam bentuk yang mudah dimengerti (Giawa et al., 

2022). Pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan menerima, menyerap, 

serta mengerti suatu materi informasi yang diperoleh melalui serangkaian kejadian 

atau peristiwa yang dapat dilihat langsung maupun didengar dan nantinya akan di 

terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Definisi Operasional  

Pemahaman konsep siswa diukur menggunakan soal pilihan ganda. Uji 

efektivitas dalam pengembangan accordion book berbasis eksperimen sederhana 
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dilakukan melalui pemberian soal objektif dengan indikator pemahaman konsep 

yang terdiri dari memberikan contoh, membandingkan, menafsirkan, 

mengklasifikasikan, dan menyimpulkan, yang disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran siswa kelas IV SD.  

C. Kisi-Kisi Instrumen Uji Efektivitas  

CP:  

Peserta didik mengidentifikasi proses perubahan wujud zat dan perubahan 

bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari. 

TP:  

1) Melalui accordion book berbasis eksperimen sederhana, peserta didik 

dapat menyebutkan contoh perubahan wujud benda (mencair, membeku, 

menguap, mengembun, menyublim). 

2) Melalui accordion book berbasis eksperimen sederhana, peserta didik 

dapat membedakan jenis perubahan wujud benda berdasarkan arah 

perubahannya. 

3) Melalui accordion book berbasis eksperimen sederhana, peserta didik 

dapat menentukan penyebab perubahan wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4) Melalui accordion book berbasis eksperimen sederhana, peserta didik 

dapat menyimpulkan hubungan antar proses perubahan wujud benda. 

No Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep IPA 

Jenis 

Soal 

Indikator Soal Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1 Memberikan 

contoh 

Pilihan 

ganda 

Peserta didik memberi 

contoh perubahan 

wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C2 1, 6, 11, 

16, 21 

5 

2 Membandingkan 

suatu konsep 

Pilihan 

ganda 

Peserta didik 

membandingkan 

proses perubahan 

wujud benda 

C4 2, 7, 

12. 17, 

22 

5 

3 Menafsirkan Pilihan 

ganda 

Peserta didik 

menafsirkan penyebab 

perubahan wujud 

benda 

C2 3, 8, 

13, 18, 

23 

5 
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No Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep IPA 

Jenis 

Soal 

Indikator Soal Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

4 Mengklarifikasikan Pilihan 

Ganda 

Peserta didik 

mengklarifikasi ciri-

ciri perubahan wujud 

benda 

C4 4, 9, 

14, 19, 

24 

5 

5 Menyimpulkan Pilihan 

ganda 

Peserta didik 

menyimpulkan 

perubahan wujud 

benda 

C4 5, 10, 

15, 20, 

25 

5 

Jumlah 25 
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LEMBAR INSTRUMEN UJI EFEKTIVI 

ACCORDION BOOK BERBASIS EKSPERIMEN SEDERHANA UNTUK 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP PERUBAHAN WUJUD 

BENDA SISWA KELAS IV SD 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Kurikulum : Merdeka 

Muatan Pelajaran : IPAS 

Kelas/Semester : IV/Ganjil 

Bab/Topik : 2/Perubahan Wujud Benda 

Tipe Soal : Objektif 

Jumlah Soal : 10 Butir 

 

 

Petunjuk Umum: 

1. Tuliskan nama, no absen, dan muatan pelajaran pada lembar jawaban! 

2. Bacalah soal dengan seksama sebelum menjawab soal! 

3. Jawaban ditulis pada lembar jawaban yang sudah disediakan! 

4. Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu! 

5. Tanyakan kepada guru jika terdapat soal yang kurang dipahami! 

6. Waktu pengerjaan 35 menit. 

*Selamat Bekerja* 

 

1. Contoh perubahan wujud benda yang mengalami proses mencair adalah… 

a. Es menjadi air 

b. Air menjadi es 

c. Air menjadi uap 

d. Uap menjadi air 

2. Perbedaan utama antara proses pembekuan dan pencairan adalah 

a. Pembekuan terjadi saat benda berubah dari cair ke padat, sedangkan 

pencairan dari padat ke cair 
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b. Pembekuan membutuhkan panas, pencairan tidak 

c. Pencairan terjadi pada suhu rendah, pembekuan pada suhu tinggi 

d. Pembekuan dan pencairan terjadi secara bersamaan 

3. Apa penyebab utama terjadinya perubahan wujud benda dari cair menjadi 

padat? 

a. Karena suhu menjadi lebih panas 

b. Karena suhu menjadi lebih dingin 

c. Karena es diberi garam 

d. Karena es dipukul-pukul 

4. Mana yang merupakan ciri perubahan wujud benda dari cair ke padat? 

a. Benda menjadi lebih panas dan mencair 

b. Benda menjadi dingin dan membeku 

c. Benda berubah menjadi gas dan menguap 

d. Benda langsung menghilang 

5. Saat musim hujan, pakaian yang dijemur lebih lama kering dibanding saat 

musim panas. Dari peristiwa tersebut dapat disimpulkan bahwa… 

a. Menguap tidak membutuhkan panas 

b. Menguap terjadi lebih cepat jika suhu tinggi 

c. Menguap terjadi lebih lambat jika panas banyak 

d. Menguap selalu terjadi pada malam hari 

6. Perhatikan gambar air mendidih di dalam panci! 

 

Perubahan wujud yang terjadi pada gambar tersebut adalah… 

a. Mengembun 

b. Membeku 

c. Menguap 

d. Menyublim 
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7. Manakah pernyataan yang paling tepat membandingkan proses perubahan 

wujud benda antara penguapan dan pengembunan? 

a. Penguapan terjadi saat zat cair menjadi gas, sedangkan pengembunan terjadi 

saat gas menjadi zat cair 

b. Penguapan dan pengembunan keduanya merupakan perubahan dari zat 

padat ke gas 

c. Penguapan adalah perubahan gas menjadi padat, sedangkan pengembunan 

adalah perubahan zat cair menjadi padat 

d. Penguapan dan pengembunan adalah proses yang sama yang menyebabkan 

zat cair menguap 

8. Perhatikan gambar air dalam panci yang mendidih dan berkurang 

jumlahnya! 

 

Mengapa uap air muncul saat air direbus? 

a. Karena air sedang didinginkan 

b. Karena air dipanaskan sampai sangat panas sehingga berubah menjadi uap 

c. Karena air dicampur dengan minyak 

d. Karena air dibiarkan di dalam kulkas 

9. Saat es batu dibiarkan di udara hangat, es mencair menjadi air. Apa ciri utama 

perubahan wujud ini yang bisa kamu amati? 

a. Benda berubah dari padat menjadi cair dan bentuknya berubah mengikuti 

wadah 

b. Benda berubah dari cair menjadi gas dan menghilang tanpa bekas 

c. Benda langsung berubah dari padat menjadi gas tanpa lewat cair 

d. Benda menjadi lebih dingin dan keras 

10. Pada suatu pagi yang dingin, Rani melihat embun putih menempel di dedaunan 

dan kaca jendela rumah. Ibu menjelaskan bahwa embun itu terbentuk dari uap 
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air di udara yang berubah menjadi tetesan air karena suhu turun. Dari kejadian 

tersebut, apa kesimpulan yang tepat tentang perubahan wujud air pada embun? 

a. Perubahan dari gas ke cair karena udara dingin menyebabkan uap air 

berubah menjadi embun 

b. Perubahan dari cair ke gas karena air memanas dan menjadi uap 

c. Perubahan dari padat ke cair karena embun meleleh di pagi hari 

d. Perubahan dari cair ke padat karena embun membeku menjadi es 

11. Perhatikan gambar lilin yang cair kemudian menjadi padat kembali! 

 

Peristiwa tersebut termasuk perubahan wujud… 

a. Mencair 

b. Membeku 

c. Menguap 

d. menyublim 

12. Pada malam hari, Danu meletakkan air dalam wadah kecil di dalam freezer. 

Keesokan harinya, air itu berubah menjadi es yang keras. Sementara itu, pada 

pagi hari Danu juga melihat kaca jendela rumahnya dipenuhi titik-titik air kecil 

karena udara malam yang dingin berubah menjadi embun. Apa perbedaan 

utama antara perubahan wujud benda pada kedua peristiwa tersebut? 

a. Membeku dari cair ke padat, mengembun dari gas ke cair 

b. Membeku dari padat ke gas, mengembun dari cair ke padat 

c. Membeku dari gas ke cair, mengembun dari padat ke gas 

d. Membeku dari cair ke gas, mengembun dari gas ke padat 

13. Mengapa es dapat mencair jika terkena sinar matahari? 

a. Karena suhu panas membuat partikel es bergerak lebih cepat 

b. Karena suhu dingin membuat partikel es berhenti bergerak 
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c. Karena es berubah menjadi gas secara langsung 

d. Karena es menyublim menjadi uap 

14. Jika benda padat menghilang tanpa meninggalkan air atau cairan dan berubah 

langsung menjadi gas, proses ini dinamakan menyublim. Ciri khas apa yang 

membedakan menyublim dengan menguap? 

a. Menyublim tidak meninggalkan cairan, menguap melewati wujud cair 

terlebih dahulu 

b. Menyublim menghasilkan cairan, menguap tidak 

c. Menyublim dan menguap sama-sama menghasilkan cairan 

d. Menyublim terjadi di suhu rendah, menguap di suhu tinggi 

15. Di musim panas, kapur barus yang diletakkan di mobil lama-kelamaan akan 

berkurang jumlahnya walaupun tidak berubah menjadi cair. Maka dapat 

dimpulkan perubahan wujud benda pada kapur tersebut adalah… 

a. Kapur barus menyublim, yaitu berubah langsung dari padat menjadi gas 

tanpa melewati wujud cair 

b. Kapur barus mencair menjadi air lalu menguap menjadi gas 

c. Kapur barus menguap dari cair menjadi gas 

d. Kapur barus mengembun dari gas menjadi cair 

16. Sinta sedang merebus air untuk membuat teh. Sinta melihat uap air yang mulai 

menguap ke udara saat air mulai mendidih. Di saat yang bersamaan es krim 

yang ada tangan Sinta mulai mencair karena suhu yang panas. Apa perbedaan 

perubahan wujud benda pada kedua peristiwa tersebut? 

a. Menguap dari gas ke cair, mencair dari padat ke cair 

b. Menguap dari padat ke cair, mencair dari cair ke gas 

c. Menguap dari padat ke gas, mencair dari cair ke padat 

d. Menguap dari cair ke gas, mencair dari padat ke cair 

17. Mengapa es krim lebih cepat mencair jika diletakkan di luar ruangan daripada 

di dalam kulkas? 

a. Karena suhu di luar ruangan lebih panas dan udara di dalam kulkas lebih 

dingin sehingga memperlambat pencairan es krim 
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b. Karena suhu di luar ruangan lebih dingin dan udara di kulkas lebih panas 

sehingga membuat es krim cepat mencair 

c. Karena udara di luar ruangan dingin dan suhu kulkas panas sehingga es 

krim jadi cepat mencair 

d. Karena es krim memiliki suhu tetap di dalam dan di luar kulkas 

18. Kapur barus yang diletakkan beberapa minggu di dalam lemari akhirnya habis 

tanpa meninggalkan cairan. Mengapa hal itu bisa terjadi? 

a.  Karena kapur barus mengalami proses membeku sehingga berubah 

menjadi es 

b. Karena kapur barus mengalami proses mengembun sehingga berubah 

menjadi air di lemari 

c. Karena kapur barus mengalami proses mencair sehingga menjadi cairan di 

lemari 

d. Karena kapur barus mengalami proses menyublim, yaitu berubah langsung 

dari padat menjadi gas tanpa cairan 

19. Perhatikan gambar embun pada daun di pagi hari! 

 

Perubahan wujud yang terjadi pada gambar tersebut adalah… 

a. Mencair 

b. Menyublim 

c. Mengembun 

d. Membeku 

20. Setelah mencuci pakaian, Ibu menjemurnya di bawah terik matahari. Beberapa 

jam kemudian, pakaian yang tadinya basah menjadi kering. Hal itu terjadi 

karena adanya perubahan wujud pada air yang menempel di pakaian. Jika 

pakaian basah dijemur di bawah terik matahari dan akhirnya kering, maka 

dapat disimpulkan bahwa… 



170 
 

 
 

a. Pakaian menyerap uap air 

b. Air pada pakaian membeku 

c. Air pada pakaian menguap menjadi gas 

d. Air pada pakaian berubah menjadi padat 

21. Contoh perubahan wujud menyublim adalah… 

a. Es mencair di bawah matahari 

b. Kapur barus habis di lemari 

c. Air hujan jatuh ke tanah 

d. Lilin dipanaskan menjadi cair 

22. Ratih memasukkan susu ke dalam freezer. Keesokan harinya Ratih 

mengeluarkan susu yang sudah berubah membeku. Namun saat Ratih akan 

makan es krim susu, ia di panggil oleh Ibunya dan Ratih meletakkan es krim 

itu di atas meja. Beberapa saat kemudian Ratih kembali ke dapur dan melihat 

es krim tersebut sudah mencair. Perbedaan perubahan wujud benda dalam 

peristiwa tersebut adalah… 

a. Membeku dari padat ke cair, mencair dari cair ke padat 

b. Membeku dari cair ke padat, mencair dari padat ke cair 

c. Membeku dari gas ke cair, mencair dari cair ke gas 

d. Membeku dari gas ke padat, mencair dari padat ke gas 

23. Di rumah, Ibu meletakkan beberapa kapur barus di dalam lemari pakaian agar 

baju tetap wangi. Beberapa minggu kemudian, kapur barus itu semakin lama 

semakin mengecil hingga akhirnya habis, padahal tidak ada cairan yang tersisa 

di dalam lemari. Mengapa kapur barus di lemari semakin lama semakin habis? 

a. Karena berubah menjadi cair 

b. Karena berubah menjadi gas 

c. Karena larut dalam udara 

d. Karena diserap pakaian  

24. Pagi hari, Andi melihat daun di halaman rumahnya basah oleh titik-titik air, 

padahal malam sebelumnya tidak turun hujan dan tidak ada yang menyiram 

tanaman. Air itu ternyata terbentuk dari udara dingin yang berubah menjadi 

butiran air di permukaan daun. Berdasarkan peristiwa tersebut, manakah 
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contoh lain yang menunjukkan jenis perubahan wujud yang sama dengan 

peristiwa di atas? 

a. Embun terbentuk di pagi hari pada daun 

b. Es mencair menjadi air 

c. Lilin meleleh 

d. Kapur barus mengecil
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25. Di dapur, Ibu sedang merebus air di dalam panci. Awalnya panci penuh berisi 

air, tetapi setelah dibiarkan mendidih cukup lama, jumlah air di dalam panci 

semakin berkurang hingga hampir habis. Hal ini menunjukkan adanya 

perubahan wujud pada air tersebut. Air yang mendidih lama-kelamaan habis. 

Dari peristiwa ini dapat disimpulkan bahwa… 

a. Air berubah dari gas ke cair 

b. Air berubah dari cair ke gas 

c. Air berubah dari padat ke cair 

d. Air berubah dari cair ke padat 
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES 

INSTRUMEN UJI EFEKTIVITAS 

“PENGEMBANGAN ACCORDION BOOK BERBASIS EKSPERIMEN 

SEDERHANA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA KELAS IV SD” 

A. Petunjuk Pengerjaan 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda (√) pada kolom 

penilaian judges untuk setiap pernyataan. 

2. Apabila terdapat komentar ataupun saran, mohon menuliskan butir-butir 

revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam lembar 

penilaian ini.  

B. Lembar Validasi Instrumen  

No 

Butir 

Penilaian Ahli Keterangan 

Relevan Tidak 

Relevan 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

6.    

7.    

8.    

9.    

10.    

11.    

12.    

13.    

14.    

15.    
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16.    

17.    

18.    

19.    

20.    

21.    

22.    

23.    

24    

25.    

 

C. Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu di atas, maka secara umum penilaian 

kelayakan media pembelajaran dari media acoordion book berbasis eksperimen 

sederhana yang dikembangkan adalah: 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu 

 

 

 

 

 

Singaraja, ……………………….. 

Ahli, 

 

 

Nama.…………………………… 

NIP……………………………… 
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Kunci Jawaban  

 

No Jenis Soal Jawaban 

1. Pilihan Ganda a. 

2. Pilihan Ganda a. 

3. Pilihan Ganda b. 

4. Pilihan Ganda b. 

5. Pilihan Ganda b. 

6. Pilihan Ganda c. 

7. Pilihan Ganda a. 

8. Pilihan Ganda b. 

9. Pilihan Ganda a. 

10 Pilihan Ganda a. 

11. Pilihan Ganda b. 

12. Pilihan Ganda a. 

13. Pilihan Ganda a. 

14. Pilihan Ganda a. 

15. Pilihan Ganda a. 

16. Pilihan Ganda d. 

17. Pilihan Ganda a. 

18. Pilihan Ganda d. 

19. Pilihan Ganda c. 

20. Pilihan Ganda c. 

21. Pilihan Ganda b. 

22. Pilihan Ganda b. 

23. Pilihan Ganda b. 

24. Pilihan Ganda a. 

25. Pilihan Ganda b. 

 

Rubrik Penilaian 

Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 

Ketepatan Jawaban 1 Jawaban benar sesuai kunci 

0 Jawaban salah/tidak menjawab 

Total Skor  25 (jumlah benar × 1) 

Nilai Akhir - (Skor perolehan ÷ 25) × 100 
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Kategori Penilaian  

86 – 100 = Sangat Baik 

71 – 85 = Baik 

56 – 70 = Cukup 

≤ 55 = Perlu Bimbingan 
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Lampiran  12 Hasil Uji Validitas Instrumen Judges I 
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Lampiran  13 Hasil Uji Validitas Instrumen Judges II
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Lampiran  14 Perhitungan Validitas Instrumen 

Instrumen Validitas Media 

Penilaian validitas isi instrumen ahli media dilakukan oleh dua orang judges 

yang memiliki keahlian dalam bidang asesmen dan evaluasi. Setiap judges diminta 

menentukan apakah setiap butir pernyataan dalam instrumen ahli media tergolong 

relevan atau tidak relevan. Data tersebut selanjutnya disajikan dalam tabel penilaian 

awal sebelum dihitung menggunakan rumus gregory. Data hasil penilaian awal 

judges dapat disajikan dalam tabel berikut.  

Hasil Penilaian Awal Instrumen Ahli Media 

No Judges 1 Judges 2 

1 Relevan Relevan 

2 Relevan Relevan 

3 Relevan Relevan 

4 Relevan Relevan 

5 Relevan Relevan 

6 Relevan Relevan 

7 Relevan Relevan 

8 Relevan Relevan 

9 Relevan Relevan 

10 Relevan Relevan 

11 Relevan Relevan 

12 Relevan Relevan 

13 Relevan Relevan 

 

Hasil penilaian awal judges instrumen ahli media dimasukkan ke dalam tabulasi 

silang (2x2) pada Tabel berikut. 

Hasil Tabulasi Silang Instrumen Ahli Media 

Matrik 2x2  
Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II 
Tidak Relevan A (0) B (0) 

Relevan C (0) D (13) 

 



198 
 

 
 

 Dari tabel tersebut dapat dicari validitas isi dengan rumus Gregory sebagai 

berikut. 

𝑉 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

𝑉 =
13

0 + 0 + 1 + 13
 

𝑉 = 1.00 

Berdasarkan penilaian dua judges, 13 butir pernyataan pada instrumen ahli 

media dinyatakan relevan. Hasil perhitungan validitas isi menggunakan rumus 

Gregory menghasilkan nilai 1.00 yang menunjukkan tingkat kesepakatan sempurna 

antar judges. Nilai 1.00 berada pada kategori validitas isi sangat tinggi, yang berarti 

instrumen ahli media memiliki kecocokan isi yang sangat kuat, konsisten, serta 

representatif terhadap aspek-aspek penilaian media accordion book berbasis 

eksperimen sederhana untuk siswa kelas IV SD. Dengan demikian, instrumen ahli 

media layak digunakan dalam prosedur validasi penelitian pengembangan media 

ini. 

Instrumen Validitas Materi 

Untuk menentukan tingkat validitas isi pada instrumen ahli materi, penilaian 

dilakukan oleh dua orang judges yang memiliki kompetensi pada bidang asesmen 

dan evaluasi. Kedua judges diminta untuk menilai setiap butir instrumen 

berdasarkan kesesuaian isi dengan konstruk yang diukur, kejelasan indikator, dan 

kecocokan terhadap kebutuhan analisis kualitas materi pada media accordion book 

berbasis eksperimen sederhana pada materi perubahan wujud benda mata pelajaran 

IPAS kelas IV SD. Penilaian menggunakan format relevan dan tidak relevan. Hasil 

penilaian tersebut disajikan dalam tabel penilaian awal, kemudian direkap dalam 
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tabulasi silang Gregory untuk memperoleh nilai koefisien validitas isi. Hasil 

penilaian awal oleh judges instrumen dapat disajikan pada tabel berikut.   

Hasil Penilaian Awal Instrumen Ahli Materi 

No Judges 1 Judges 2 

1 Relevan Relevan 

2 Relevan Relevan 

3 Relevan Relevan 

4 Relevan Relevan 

5 Relevan Relevan 

6 Relevan Relevan 

7 Relevan Relevan 

8 Relevan Relevan 

9 Relevan Relevan 

10 Relevan Relevan 

 

Hasil penilaian awal judges instrumen ahli materi dimasukkan ke dalam tabulasi 

silang (2x2) pada Tabel berikut. 

Hasil Tabulasi Silang Instrumen Ahli Materi 

Matrik 2x2  
Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II 
Tidak Relevan A (0) B (0) 

Relevan C (0) D (10) 

Dari tabel tersebut dapat dicari validitas isi dengan rumus Gregory sebagai berikut. 

𝑉 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

𝑉 =
10

0 + 0 + 0 + 10
 

𝑉 = 1.00 

Berdasarkan hasil perhitungan validitas isi menggunakan formula Gregory, 

diperoleh nilai sebesar 1.00. Nilai ini menunjukkan bahwa kedua judges 

memberikan penilaian yang sepenuhnya konsisten dan sejalan dalam menyatakan 

bahwa seluruh butir instrumen ahli materi adalah relevan. Menurut kriteria Gregory, 
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nilai validitas isi > 0,79 dikategorikan sebagai sangat tinggi, dan nilai 1.00 termasuk 

dalam kategori sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen ahli materi dinyatakan 

memiliki validitas isi yang sangat kuat dan layak untuk digunakan sebagai alat 

evaluasi dalam penelitian pengembangan media accordion book berbasis 

eksperimen sederhana pada materi perubahan wujud benda mata pelajaran IPAS 

kelas IV SD. 

Instrumen Validitas Kepraktisan Respons Guru 

Dua orang judges yang berkompeten pada bidang asesmen dan evaluasi 

memberikan penilaian terhadap setiap butir pernyataan pada instrumen respon guru 

yang dikembangkan. Setiap butir instrumen dinilai dengan kategori relevan atau 

tidak relevan. Hasil penilaian tersebut disajikan dalam tabel penilaian awal dan 

dianalisis menggunakan rumus Gregory. Data hasil penilaian awal judges dapat 

disajikan pada tabel berikut. 

Hasil Penilaian Awal Instrumen Respon Guru 

No Judges 1 Judges 2 

1 Relevan Relevan 

2 Relevan Relevan 

3 Relevan Relevan 

4 Relevan Relevan 

5 Relevan Relevan 

6 Relevan Relevan 

7 Relevan Relevan 

8 Relevan Relevan 

9 Relevan Relevan 

10 Relevan Relevan 

Hasil penilaian awal judges instrumen respon guru dimasukkan ke dalam tabulasi 

silang (2x2) pada Tabel berikut. 
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Hasil Tabulasi Silang Instrumen Respon Guru 

Matrik 2x2  
Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II 
Tidak Relevan A (0) B (0) 

Relevan C (0) D (10) 

 

 Dari tabel tersebut dapat dicari validitas isi dengan rumus Gregory sebagai 

berikut. 

𝑉 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

𝑉 =
10

0 + 0 + 0 + 10
 

𝑉 = 1.00 

Dari hasil analisis, nilai validitas isi sebesar 1.00 menunjukkan tingkat 

kesepakatan sempurna antara kedua judges. Ini berarti semua butir pada instrumen 

respon guru dipandang sangat relevan dengan indikator dan aspek yang ingin diukur 

dari sudut pandang guru. Nilai validitas isi sebesar 1.00 termasuk dalam kategori 

validitas isi sangat tinggi, sehingga instrumen respon guru ini telah memenuhi 

kelayakan isi dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data mengenai 

pandangan guru terhadap media accordion book berbasis eksperimen sederhana 

yang dikembangkan. 

Instrumen Validitas Kepraktisan Respons Siswa 

Penilaian validitas isi instrumen respon siswa dilakukan oleh dua orang 

judges dengan kompetensi pada bidang asesmen dan evaluasi. Judges diminta 

menilai setiap butir sebagai relevan atau tidak relevan berdasarkan kesesuaian 

pernyataan dengan indikator instrumen respon siswa. Data tersebut kemudian 
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diproses menggunakan tabulasi silang Gregory. Data hasil penilaian awal instrumen 

respon siswa dapat disajikan pada tabel berikut. 

Hasil Penilaian Awal Instrumen Respon Siswa 

No Judges 1 Judges 2 

1 Relevan Relevan 

2 Relevan Relevan 

3 Relevan Relevan 

4 Relevan Relevan 

5 Relevan Relevan 

6 Relevan Relevan 

7 Relevan Relevan 

8 Relevan Relevan 

9 Relevan Relevan 

10 Relevan Relevan 

 

Hasil penilaian awal judges instrumen respon siswa dimasukkan ke dalam tabulasi 

silang (2x2) pada Tabel berikut. 

Hasil Tabulasi Silang Instrumen Respon Siswa 

Matrik 2x2  
Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II 
Tidak Relevan A (0) B (0) 

Relevan C (0) D (10) 

 

 Dari tabel tersebut dapat dicari validitas isi dengan rumus Gregory sebagai 

berikut. 

𝑉 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

𝑉 =
10

0 + 0 + 0 + 10
 

𝑉 = 1.00 

Hasil perhitungan validitas isi menunjukkan bahwa nilai koefisien yang 

diperoleh adalah 1.00. Nilai ini berada pada kategori sangat tinggi, yang berarti 
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kesesuaian isi instrumen respon siswa dinilai sangat baik oleh kedua judges. 

Dengan nilai validitas isi 1.00, instrumen uji kepraktisan respon siswa dapat 

dinyatakan layak digunakan untuk mengukur tanggapan siswa terhadap 

penggunaan media accordion book berbasis eksperimen sederhana yang 

dikembangkan. 

Instrumen Validitas Efektifitas Pemahaman Konsep 

Dalam uji validitas isi instrumen efektivitas diuji oleh dua orang judges yang 

kompeten di bidang evaluasi pendidikan diminta menilai setiap butir pertanyaan 

dalam instrumen efektivitas dengan kategori relevan atau tidak relevan. Hasil 

tersebut disajikan dalam tabel penilaian dan dianalisis lebih lanjut menggunakan 

rumus Gregory. Hasil penilaian awal instrumen efektivitas disajikan dalam tabel 

berikut.  

Hasil Penilaian Awal Instrumen Efektivitas 

No Judges 1 Judges 2 

1 Relevan Relevan 

2 Relevan Relevan 

3 Relevan Relevan 

4 Relevan Relevan 

5 Relevan Relevan 

6 Relevan Relevan 

7 Relevan Relevan 

8 Relevan Relevan 

9 Relevan Relevan 

10 Relevan Relevan 

11 Relevan Relevan 

12 Relevan Relevan 

13 Relevan Relevan 

14 Relevan Relevan 

15 Relevan Relevan 

16 Relevan Relevan 

17 Relevan Relevan 

18 Relevan Relevan 
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No Judges 1 Judges 2 

19 Relevan Relevan 

20 Relevan Relevan 

21 Relevan Relevan 

22 Relevan Relevan 

23 Relevan Relevan 

24 Relevan Relevan 

25 Relevan Relevan 

 

Hasil penilaian awal judges instrumen efektivitas dimasukkan ke dalam tabulasi 

silang (2x2) pada Tabel berikut. 

Hasil Tabulasi Silang Instrumen Efektivitas 

Matrik 2x2  
Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II 
Tidak Relevan A (0) B (0) 

Relevan C (0) D (25) 

 Dari tabel tersebut dapat dicari validitas isi dengan rumus Gregory sebagai 

berikut. 

𝑉 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

𝑉 =
25

0 + 0 + 0 + 25
 

𝑉 = 1.00 

Berdasarkan hasil perhitungan validitas isi, nilai yang diperoleh sebesar 1.00, 

yang menunjukkan kesepakatan penuh antara kedua judges. Nilai ini termasuk 

kategori validitas isi sangat tinggi, sehingga instrumen efektivitas dinyatakan 

sangat layak digunakan sebagai alat ukur keberhasilan media accordion book 

berbasis eksperimen sederhana dalam meningkatkan pemahaman konsep materi 

perubahan wujud benda mata pelajaran IPAS di kelas IV SD.  Koefisien ini juga 

menegaskan bahwa seluruh butir instrumen telah sesuai dan merepresentasikan 
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aspek efektivitas pembelajaran yang ingin dinilai yaitu pemahaman konsep siswa, 

sehingga instrumen dapat dipergunakan tanpa revisi lebih lanjut. 
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Lampiran  15 Hasil Uji Soal Objektif 

Uji Validitas Butir Instrumen Tes 

 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas butir di atas menggunakan korelasi 

product moment, dapat diketahui bahwa seluruh 25 butir soal memiliki nilai r hitung 

yang lebih besar dari pada r tabel (0,339) pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah 

responden 34 orang. Hal ini menunjukkan bahwa semua butir soal mampu 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengukur pemahaman konsep 

perubahan wujud benda. Dengan demikian, seluruh butir soal dinyatakan valid dan 

layak digunakan sebagai instrumen tes efektivitas pada penelitian pengembangan 

media accordion book berbasis eksperimen sederhana. 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 R1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 12

2 R2 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 16

3 R3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

4 R4 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 10

5 R5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

6 R6 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 17

7 R7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

8 R8 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 14

9 R9 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 9

10 R10 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 10

11 R11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 22

12 R12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 22

13 R13 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3

14 R14 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 14

15 R15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 4

16 R16 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 16

17 R17 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 22

18 R18 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 21

19 R19 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

20 R20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

21 R21 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23

22 R22 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 3

23 R23 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19

24 R24 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 17

25 R25 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6

26 R26 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 12

27 R27 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 3

28 R28 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 21

29 R29 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6

30 R30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24

31 R31 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 8

32 R32 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

33 R33 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 13

34 R34 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14

18 19 18 15 24 20 23 17 22 25 22 20 20 24 21 26 19 20 20 23 19 20 18 15 18

0,607 0,66 0,607 0,769 0,423 0,453 0,549 0,387 0,444 0,42 0,756 0,773 0,74 0,821 0,659 0,514 0,562 0,535 0,617 0,48 0,595 0,757 0,583 0,51 0,833

0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Korelasi Product Moment

rtabel

Keterangan

Jumlah

Uji Validitas Butir Instrumen Tes 

No Nama
No Soal

Total Skor
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Uji Reliabelitas Instrumen Tes 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas menggunakan rumus KR-20, diperoleh 

nilai koefisien reliabilitas sebesar 0.93. Nilai ini berada pada kategori sangat tinggi, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen efektivitas berupa tes pemahaman 

konsep memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Artinya, butir-butir 

soal dalam tes mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil dan dapat 

dipercaya. Dengan reliabilitas yang sangat tinggi, instrumen layak digunakan dalam 

penelitian untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep perubahan wujud 

benda pada siswa kelas IV SD. 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 R1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 12

2 R2 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 16

3 R3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

4 R4 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 10

5 R5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

6 R6 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 17

7 R7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

8 R8 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 14

9 R9 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 9

10 R10 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 10

11 R11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 22

12 R12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 22

13 R13 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3

14 R14 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 14

15 R15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 4

16 R16 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 16

17 R17 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 22

18 R18 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 21

19 R19 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

20 R20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

21 R21 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23

22 R22 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 3

23 R23 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19

24 R24 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 17

25 R25 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6

26 R26 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 12

27 R27 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 3

28 R28 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 21

29 R29 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6

30 R30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24

31 R31 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 8

32 R32 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

33 R33 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 13

34 R34 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14

18 19 18 15 24 20 23 17 22 25 22 20 20 24 21 26 19 20 20 23 19 20 18 15 18 506

0,529 0,559 0,529 0,441 0,706 0,588 0,676 0,5 0,647 0,735 0,647 0,588 0,588 0,706 0,618 0,765 0,559 0,588 0,588 0,676 0,559 0,588 0,529 0,441 0,529

0,471 0,441 0,471 0,559 0,294 0,412 0,324 0,5 0,353 0,265 0,353 0,412 0,412 0,294 0,382 0,235 0,441 0,412 0,412 0,324 0,441 0,412 0,471 0,559 0,471

0,249 0,247 0,249 0,247 0,208 0,242 0,219 0,25 0,228 0,195 0,228 0,242 0,242 0,208 0,236 0,18 0,247 0,242 0,242 0,219 0,247 0,242 0,249 0,247 0,249

0,257 0,254 0,257 0,254 0,214 0,25 0,225 0,258 0,235 0,201 0,235 0,25 0,25 0,214 0,243 0,185 0,254 0,25 0,25 0,225 0,254 0,25 0,257 0,254 0,257 54,834

6,03

0,93KR20

Keterangan Reliabilitas Sangat Tinggi

Jumlah Varian

Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

No Nama
No Soal

Total Skor

Jumlah

p

q

pq

Varians
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Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, diperoleh bahwa dari 25 butir 

soal yang diuji, sebanyak 21 butir termasuk dalam kategori sedang dan 4 butir 

termasuk kategori mudah. Dominasi soal pada kategori sedang menunjukkan 

bahwa secara umum instrumen tes memiliki tingkat kesukaran yang proporsional 

dan dapat mengukur kemampuan siswa secara lebih akurat. Adanya beberapa butir 

soal kategori mudah masih dianggap wajar dan justru dapat membantu pemerataan 

tingkat pencapaian siswa. Dengan demikian, instrumen tes efektivitas dinilai telah 

memenuhi kriteria baik dari segi tingkat kesukaran dan layak digunakan dalam 

penelitian. 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 R1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 12

2 R2 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 16

3 R3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

4 R4 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 10

5 R5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

6 R6 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 17

7 R7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

8 R8 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 14

9 R9 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 9

10 R10 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 10

11 R11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 22

12 R12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 22

13 R13 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3

14 R14 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 14

15 R15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 4

16 R16 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 16

17 R17 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 22

18 R18 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 21

19 R19 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

20 R20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

21 R21 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23

22 R22 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 3

23 R23 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19

24 R24 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 17

25 R25 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6

26 R26 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 12

27 R27 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 3

28 R28 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 21

29 R29 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6

30 R30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24

31 R31 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 8

32 R32 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

33 R33 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 13

34 R34 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14

18 19 18 15 24 20 23 17 22 25 22 20 20 24 21 26 19 20 20 23 19 20 18 15 18

34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

0,53 0,56 0,53 0,44 0,71 0,59 0,68 0,50 0,65 0,74 0,65 0,59 0,59 0,71 0,62 0,76 0,56 0,59 0,59 0,68 0,56 0,59 0,53 0,44 0,53

S S S S M S S S S M S S S M S M S S S S S S S S S

nB

n

P

Keterangan

Uji Tingkat Kesukaran Butir Instrumen Tes 

No Nama
No Soal

Total Skor
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Uji Daya Pembeda 

 

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda pada tabel di atas, terdapat 6 butir 

soal yang memiliki daya pembeda kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa 

soal-soal tersebut sangat efektif dalam membedakan peserta didik berkemampuan 

tinggi dan rendah. Selain itu, 17 butir soal berada pada kategori baik, yang berarti 

sebagian besar soal telah memenuhi kriteria kualitas evaluasi yang memadai dan 

layak digunakan dalam pengukuran efektivitas media. Sementara itu, 2 butir soal 

berkategori cukup, namun masih dapat dipertahankan karena tetap mampu 

memberikan informasi perbedaan kemampuan meskipun tidak sekuat kategori 

lainnya. Secara keseluruhan, instrumen efektivitas dinilai memiliki kualitas yang 

baik dan layak digunakan dalam penelitian. 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

7 R7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

3 R3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

5 R5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

19 R19 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

20 R20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

30 R30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24

21 R21 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23

11 R11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 22

12 R12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 22

17 R17 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 22

18 R18 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 21

28 R28 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 21

23 R23 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19

6 R6 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 17

24 R24 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 17

2 R2 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 16

16 R16 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 16

8 R8 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 14

14 R14 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 14

34 R34 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14

33 R33 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 13

1 R1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 12

26 R26 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 12

4 R4 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 10

10 R10 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 10

9 R9 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 9

31 R31 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 8

25 R25 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6

29 R29 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6

15 R15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 4

32 R32 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

13 R13 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3

22 R22 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 3

27 R27 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 3

18 19 18 15 24 20 23 17 22 25 22 20 20 24 21 26 19 20 20 23 19 20 18 15 18 506

13 14 13 13 15 13 16 10 14 15 14 14 14 16 15 15 13 13 14 15 13 15 12 11 15

5 5 5 2 9 7 7 7 8 10 8 6 6 8 6 11 6 7 6 8 6 5 6 4 3

0,67 0,75 0,67 0,92 0,50 0,50 0,75 0,25 0,50 0,42 0,50 0,67 0,67 0,67 0,75 0,33 0,58 0,50 0,67 0,58 0,58 0,83 0,50 0,58 1,00

B SB B SB B B SB C B B B B B B SB C B B B B B SB B B SB

BAWAH

NBa

NBb

DP

Keterangan

Jumlah

ATAS

Uji Daya Pembeda Butir Instrumen Tes 

No Nama
No Soal

Total Skor
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Lampiran  16 Surat Pengantar Uji Ahli 
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Lampiran  17 Hasil Uji Ahli Media

 



215 
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Lampiran  18 Hasil Uji Ahli Materi 
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Lampiran  19 Hasil Uji Kepraktisan Oleh Siswa 

 
 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

R1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 40 97,5

R6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R8 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 40 97,5

R9 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 40 97,5

R10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R12 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 40 97,5

R13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R15 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 40 95

R16 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 40 95

R17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 40 97,5

R21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 40 97,5

R24 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 40 97,5

R25 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 40 97,5

R26 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 40 95

R27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 40 97,5

R33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 40 97,5

1304

Rata-rata

98,7879

Responden
No Aspek

Total Skor

Total Skor Skor Maks %
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Lampiran  20 Hasil Uji Kepraktisan Oleh Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pernyataan Judges 1

1 4

2 4

3 4

4 4

5 4

6 3

7 4

8 4

9 4

10 4

Total Skor 39

Skor Maksimum 40

Persentase Butir 9750%
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Lampiran  21 Hasil Uji Keefektifan 

Hasil Uji Normalitas 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Nilai Pretes Pemahaman Konsep 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 

Nilai Postes Pemahaman Konsep 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Nilai Pretes 

Pemahaman Konsep 

Mean 68.12 2.804 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
62.41  

Upper Bound 73.83  

5% Trimmed Mean 68.49  

Median 64.00  

Variance 259.485  

Std. Deviation 161.109  

Minimum 32  

Maximum 96  

Range 64  

Interquartile Range 20  

Skewness -.085 .409 

Kurtosis -.202 .798 

Nilai Postes 

Pemahaman Konsep 

Mean 84.36 1.980 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
80.33  
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Upper Bound 88.40  

5% Trimmed Mean 84.76  

Median 84.00  

Variance 129.364  

Std. Deviation 11.374  

Minimum 60  

Maximum 100  

Range 40  

Interquartile Range 16  

Skewness -.280 .409 

Kurtosis -.567 .798 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Pretes 

Pemahaman Konsep 
.116 33 .200 .969 33 .455 

Nilai Postes 

Pemahaman Konsep 
.108 33 .200 .941 33 .078 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil Uji Homogenitas  

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Pemahaman 

Konsep IPA 

1 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 

2 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 
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Hasil Uji t 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
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Pair 1 Nilai Pretes Pemahaman Konsep 68.36 33 16.136 2.809 

Nilai Postes Pemahaman 

Konsep 
86.42 33 10.097 1.758 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Nilai Pretes Pemahaman Konsep & Nilai Postes 

Pemahaman Konsep 
33 .851 .000 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Nilai Pretes 

Pemahaman 

Konsep - 

Nilai Postes 

Pemahaman 

Konsep 

-18.061 9.226 1.606 -21.332 -14.789 -11.245 32 .000 
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Lampiran  22 Hasil Validitas Media 

Validitas Media Menurut Ahli Media 

Validitas media menurut ahli media bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

accordion book berbasis eksperimen sederhana memenuhi standar kelayakan media 

pembelajaran dari sisi tampilan, kemenarikan, konsistensi, keterbacaan, dan 

kesesuaian desain. Instrumen penilaian menggunakan skala likert 4 dan dianalisis 

menggunakan rumus mean, kemudian dikonversi ke kriteria validitas. Hasil 

penilaian ahli media menjadi dasar untuk menyatakan apakah media layak diuji 

cobakan pada tahap berikutnya. Hasil analisis dapat disajikan pada tabel berikut. 

Hasil Validitas Media Menurut Ahli Media 

Uji Ahli Media 

No Judges 1 Judges 2 Mean Kategori 

1 4 4 4 Sangat Baik 

2 4 4 4 Sangat Baik 

3 4 4 4 Sangat Baik 

4 4 4 4 Sangat Baik 

5 4 4 4 Sangat Baik 

6 4 4 4 Sangat Baik 

7 4 4 4 Sangat Baik 

8 3 4 3.5 Sangat Baik 

9 4 4 4 Sangat Baik 

10 3 4 3.5 Sangat Baik 

11 4 4 4 Sangat Baik 

12 3 4 3.5 Sangat Baik 

13 4 3 3.5 Sangat Baik 

Rerata Total 3.85 Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil penilaian oleh dua ahli media, diperoleh nilai mean total sebesar 

3.85 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

accordion book berbasis eksperimen sederhana telah memenuhi kriteria kelayakan 

media pembelajaran dari aspek desain visual, kemenarikan, keterbacaan, tata letak, 

dan kualitas ilustrasi. Dengan kategori sangat baik, media dinyatakan layak 
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digunakan dan dapat dilanjutkan ke tahap uji kepraktisan dan uji efektivitas tanpa 

revisi mayor. Temuan ini menegaskan bahwa secara desain, media sudah mampu 

mendukung proses pembelajaran materi perubahan wujud benda di kelas IV SD. 

Validitas Media Menurut Ahli Materi 

Uji validitas media menurut ahli materi dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana materi yang disajikan dalam accordion book berbasis eksperimen sederhana 

telah sesuai dengan kompetensi dasar, indikator pembelajaran, serta kebenaran 

konsep ilmiah IPA pada materi perubahan wujud benda. Aspek yang dinilai meliputi 

kurikulum, isi materi, visual, bahasa dan evaluasi. Hasil penilaian ini menjadi dasar 

bahwa media layak digunakan dari sisi substansi isi pembelajaran. Hasil analisis 

dapat disajikan pada tabel berikut.  

Hasil Analisis Validitas Media Menurut Ahli Materi 

No Judges 1 Judges 2 Mean Kategori 

1 4 4 4 Sangat Baik 

2 4 4 4 Sangat Baik 

3 4 4 4 Sangat Baik 

4 4 4 4 Sangat Baik 

5 4 4 4 Sangat Baik 

6 4 4 4 Sangat Baik 

7 4 4 4 Sangat Baik 

8 4 4 4 Sangat Baik 

9 4 4 4 Sangat Baik 

10 4 3 3.5 Sangat Baik 

Rerata Total 3.95 Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil analisis validitas media yang dilakukan oleh dua orang ahli isi, 

diperoleh nilai mean total sebesar 3,95. Nilai tersebut berada pada kategori sangat 

baik, sehingga menunjukkan bahwa isi materi dalam accordion book telah sesuai 

dengan kaidah keilmuan IPA, akurat, relevan dengan kompetensi belajar, serta 

layak digunakan dalam pembelajaran tanpa revisi mayor. Validitas yang tinggi ini 
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menandakan bahwa media mampu menyajikan materi perubahan wujud benda 

secara tepat, runtut, dan mudah dipahami oleh peserta didik kelas IV SD. 

Uji Kepraktisan Media Menurut Respons Guru 

Uji kepraktisan media dilakukan untuk mengetahui sejauh mana media 

accordion book berbasis eksperimen sederhana mudah digunakan dan dipahami 

oleh praktisi pendidikan dalam konteks pembelajaran IPA di kelas IV. Penilaian 

kepraktisan pada tahap ini diberikan oleh guru wali kelas IV sebagai pengguna 

langsung media di lapangan. Guru menilai aspek kebahasaan, kemudahan 

penggunaan, efisiensi waktu, daya tarik, dan kesesuaian materi perubahan wujud 

benda. Hasil penilaian kemudian dianalisis menggunakan persentase untuk 

menentukan tingkat kepraktisan media. Hasil analisis dapat disajikan pada tabel 

berikut. 

Uji Kepraktisan Media Menurut Respons Guru 

No Pernyataan Judges 1 

1 4 

2 4 

3 4 

4 4 

5 4 

6 3 

7 4 

8 4 

9 4 

10 4 

Total Skor 39 

Skor Maksimum 40 

Persentase Butir 97,5% 

Kategori Sangat Praktis 
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Berdasarkan hasil analisis kepraktisan media oleh guru dengan menggunakan 

formula mean, diperoleh persentase sebesar 97,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

accordion book berbasis eksperimen sederhana termasuk dalam kategori sangat 

praktis. Artinya, guru menilai media ini mudah digunakan, memiliki tampilan yang 

jelas, sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV, serta membantu proses 

pembelajaran materi perubahan wujud benda. Dengan demikian, media layak 

digunakan pada tahap implementasi dan berpotensi mendukung efektivitas 

pembelajaran di kelas. 

Uji Kepraktisan Media Menurut Respons Siswa 

Uji kepraktisan perorangan dilakukan untuk mengetahui tingkat kemudahan 

penggunaan media accordion book ketika dioperasikan secara mandiri oleh peserta 

didik. Uji ini melibatkan 33 orang siswa kelas. Data kepraktisan kemudian 

dianalisis menggunakan persentase, sehingga diperoleh gambaran tingkat 

kepraktisan media berdasarkan pengalaman langsung siswa. Hasil analisis dapat 

disajikan pada tabel berikut.  
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Hasil Analisis Kepraktisan Media Uji Kepraktisan Respon Siswa 

 
Kepraktisan dalam penelitian pengembangan ini dinilai dari dua perspektif, 

yaitu guru selaku praktisi dalam pembelajaran dan siswa selaku pengguna media. 

Data uji kepraktisan media media accordion book berbasis eksperimen sederhana 

diperoleh melalui penilaian guru serta uji respon 33 siswa kelas IV SD. Skor yang 

diberikan oleh guru dan siswa kemudian dianalisis untuk menghitung persentase 

kepraktisan media. Analisis data dilakukan dengan menghitung persentase skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

R1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 40 97,5

R6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R8 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 40 97,5

R9 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 40 97,5

R10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R12 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 40 97,5

R13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R15 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 40 95

R16 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 40 95

R17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 40 97,5

R21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 40 97,5

R24 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 40 97,5

R25 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 40 97,5

R26 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 40 95

R27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

R32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 40 97,5

R33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 40 97,5

1304

Rata-rata

98,7879

Responden
No Aspek

Total Skor

Total Skor Skor Maks %
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berdasarkan lembar penilaian yang telah diisi. Berdasarkan hasil analisis 

kepraktisan respon guru memperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 97,5% dan 

siswa 98,7% Berdasarkan kriteria kelayakan produk apabila indeks validitas di atas 

50% artinya produk yang dikembangkan termasuk dalam kualifikasi praktis. Jika 

belum memenuhi kriteria tersebut maka produk harus direvisi sesuai masukan dan 

arahan validator. 
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Lampiran  23 Hasil Pretest Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 Agista Kareri Hara 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 13 52

2 AZKA WAHYUDA AHMAD 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 9 36

3 BASTIAN HADI NURRAHIM 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 16 64

4 Divia Wulandari 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 21 84

5 Dwi Nugroho 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 16 64

6 Elfredo Wulang 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 15 60

7 I Gede Putra Natha Swabawa 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 15 60

8 I Kadek Prayogi Octa Permana 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 16 64

9 I Ketut Ngurah Gian Pratita 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 10 76

10 I Ketut Yuga Cakra Dinatha 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92

11 I Komang Alit Raditya Nadimerta 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96

12 I Komang Rendy Septiawan 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 12 52

13 Kadek Aditya Saputra 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96

14 Kadek Kenjie Erlangga 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 20 76

15 KADEK SADNYANA 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 15 60

16 KIRAN MAULIDA 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 18 72

17 KOMANG WIDNYANA 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 16 64

18 LUH AYU SINTYA AMITHA AISWARYA1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 16 64

19 NI KADEK AYU ANGELIA PUTRIANI 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 8 32

20 NI KADEK DEEVILIA ANDINI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 19 76

21 NI KADEK NASYA ANINDITHA AMANDA1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 16 64

22 NI KOMANG MAHAYANI DEVIKA PUTRI1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 12 48

23 Ni Komang Nita Damayanti 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 14 56

24 Ni Luh Gede Pramudita Putri 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 21 84

25 Ni Made Ayu Abe Franda Lestari 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 14 56

26 NI PUTU AYU LINA DHARMAYANTI 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 20 80

27 NI PUTU CITRA WIDIASIH 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 18 72

28 NI PUTU GAURI DEYA NARESWARI 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 19 76

29 PUTU AYU DIRA PRAMUSITA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 23 92

30 Putu Ngurah Arya Sindhu Adnyana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 17 68

31 PUTU RIZKY MULIAWAN 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23 92

32 TIARA APRLLIA 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 17 68

33 ZAHIRA FITRI 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 19 76

NilaiNO NAMA SISWA

No Aspek

Total

HASIL PRESTEST 



239 
 

 
 

Lampiran  24 Hasil Uji Postest Siswa  
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Lampiran  25 Modul Ajar 
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Lampiran  26 Lampiran Dokumentasi 

Observasi dan Wawancara 

 

 

 

 

Pretest 

 
Implementasi hari 1, 2, dan 3 

 

 

 

 

 

 

Postest 

 
Penarikan Respon Guru dan Siswa 
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Lampiran  27  Lembar Persetujuan Seminar Proposal 
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Lampiran  28  Lembar Persetujuan Penguji Seminar Proposal 
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Lampiran  29 Lembar Persetujuan Seminar Hasil 
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Lampiran  30 Lembar Persetujuan Penguji 
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Lampiran  31 Lembar Persetujuan Ujian Skripsi 
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